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Abstrak - Kain tenun merupakan tekstil tradisional yang dibuat dengan menyilangkan benang pakan dan lungsin, baik secara manual
maupun menggunakan alat tenun. Permasalahan yang terjadi dalam pemilihan kain tenun terbaik saat ini masih dilakukan secara
manual, sehingga kurang efisien dan berisiko menimbulkan ketidaktepatan dalam pengambilan keputusan. Untuk mengatasi hal
tersebut, penelitian ini merancang sebuah Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan metode Technique for Order Preference
by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Metode TOPSIS dipilih karena mampu menyelesaikan masalah pemilihan alternatif
berdasarkan berbagai kriteria yang relevan. Data dalam penelitian ini diambil dari Kain Tenun Padi Sarumpun dengan lima alternatif
motif: Tulip, Tapak Manggih, Rangkiang, Pucuak Rabuang, dan Padi Sarumpun. Penilaian dilakukan berdasarkan empat kriteria: harga,
tingkat kesulitan, kualitas bahan, dan proses pembuatan. Hasil analisis menunjukkan bahwa Motif Pucuak Rabuang memiliki nilai
tertinggi (0,7304), sehingga dinilai sebagai kain tenun terbaik. Sistem ini mampu membantu dalam meningkatkan akurasi dan efisiensi
dalam proses seleksi, serta memberikan informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan oleh pihak pengelola tenun. Dengan
demikian, SPK berbasis TOPSIS terbukti efektif dalam pemilihan kain tenun terbaik.

Kata Kunci: Kain Tenun, Sistem Pendukung Keputusan, TOPSIS, Alternatif, Kriteria

Abstrac - Woven fabric is a traditional textile made by interlacing weft and warp threads. Currently, the process of selecting the best
woven fabric is still done manually, making it inefficient and prone to subjectivity. This study aims to design a Decision Support
System (DSS) to assist in selecting the best woven fabric more objectively and systematically. The method used is the Technique for
Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS), which evaluates alternatives based on multiple criteria. Data were obtained
from Kain Tenun Padi Sarumpun, with five motif alternatives: Tulip, Tapak Manggih, Rangkiang, Pucuak Rabuang, and Padi
Sarumpun. The evaluation criteria include price, level of difficulty, material quality, and production process. The results show that
Pucuak Rabuang motif is the best option with the highest preference value (0.7304), followed by Padi Sarumpun (0.3382), Tulip
(0.2554), Rangkiang (0.25), and Tapak Manggih (0.1984). Thus, the developed system has proven to improve efficiency and accuracy
in selecting the best woven fabric and provides valuable decision-making support for the Kain Tenun Padi Sarumpun business unit.

Keywords: Woven Fabric, Decision Support System, TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution),
Alternative, Criteria

1. PENDAHULUAN

Teknologi informasi sangat penting saat ini untuk seorang wirausaha. Penggunaan teknologi yang bertujuan untuk
meningkatkan bisnis, membuat inovasi, dan ide-ide serta menciptakan budaya digital. Bisnis kain tenun dalam pemilihan
kualitas kain tenun terbaik masih menggunakan metode lama. Jika bisnis ini sudah berada di tingkatan digitalisasi, pasti
di dalam UMKM tersebut bisa mengubah proses bisnis menjadi lebih efisien dan menguntungkan [1].

Kain tenun adalah tekstil yang dibuat dengan cara menyilangkan benang pakan dan benang lungsin secara
bergantian. Kain tenun biasanya dibuat dengan alat tenun, tetapi ada juga yang dibuat dengan cara tenun jari.
Permasalahan yang terdapat pada sistem yang sedang berjalan saat ini yaitu proses menyeleksi secara detail kain tenun
terbaik di Kain Tenun Padi Sarumpun, Kabupaten Solok, Sumatera Barat masih menggunakan cara manual. Kebutuhan.
dalam mengidentifikasi sesuai dengan kebutuhan penggunaan berdasarkan inventaris variabel yang sesuai dengan harga,
tingkat kesulitan pembuatan, kualitas bahan, dan proses pembuatan.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka pada penelitian ini penulis membuat Sistem Pendukung Keputusan.
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) umumnya adalah sistem komputer berbasis informasi yang dilengkapi dengan
kemampuan pengambilan keputusan dalam domain tertentu. Metode TOPSIS memiliki beberapa kelebihan yang
signifikan, termasuk kemudahan pemahaman dan penggunaan karena konsep dasarnya yang sederhana, yaitu jarak dari
solusi ideal. Nilai keterampilan didalam pengambilan keputusan yang dimiliki oleh seorang pengambil keputusan
misalnya manajer, tergantung dari beberapa faktor seperti faktor intelegensi, kapabilitas, kapasitas dan tanggung jawab
[2].

Permasalahan yang terdapat pada sistem yang sedang berjalan saat ini yaitu proses menyeleksi secara detail kain
tenun terbaik di Kain Tenun Padi Sarumpun, Kabupaten Solok, Sumatera Barat masih menggunakan cara manual.
Kebutuhan dalam mengidentifikasi sesuai dengan kebutuhan penggunaan berdasarkan inventaris variabel yang sesuai
dengan harga, tingkat kesulitan pembuatan, kualitas bahan, dan proses pembuatan. [3]

SPK menggunakan teknologi informasi dan berbagai alat analitik untuk menyajikan informasi secara terstruktur
dan terintegrasi, memungkinkan pengguna untuk mengeksplorasi berbagai opsi keputusan serta mengevaluasi dampak
dari masing-masing opsi tersebut. Sistem ini tidak hanya menyediakan data historis dan real-time, tetapi juga mendukung
simulasi, pemodelan prediktif, dan analisis dalam memilih alternatif yang terbaik dari informasi dan data yang tersedia
untuk membantu pengambilan keputusan. SPK tidak hanya meningkatkan efisiensi proses pengambilan keputusan tetapi
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juga membantu dalam mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan akurasi dalam merencanakan dan menjalankan
strategi bisnis. SPK pemilihan distributor terbaik adalah alat yang vital bagi perusahaan dalam menilai, membandingkan,
dan memilih mitra distribusi yang tepat. SPK memfasilitasi pengumpulan dan analisis data terkait kinerja distributor,
termasuk informasi mengenai keandalan pengiriman, kualitas layanan pelanggan, efisiensi logistik, dan komitmen
terhadap inovasi. Dengan menggunakan teknologi informasi dan alat analitik, SPK memungkinkan manajer untuk
menyusun skenario dan melakukan simulasi untuk memprediksi dampak dari pemilihan distributor tertentu terhadap
operasi bisnis secara keseluruhan. SPK juga membantu dalam mengidentifikasi risiko potensial dan mengevaluasi kinerja
distributor berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, seperti biaya operasional, jangkauan pasar, dan kemampuan untuk
menangani produk khusus. Dengan pendekatan yang terstruktur dan data yang terintegrasi, SPK memungkinkan
perusahaan dapat mengambil sebuah keputusan stategis serta informasional dalam memilih distributor yang dapat
mendukung pertumbuhan dan keberhasilan jangka panjang mereka. Salah satu metode dalam SPK yaitu Metode
Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution [4].

Komponen-komponen Sistem Pendukung Keputusan secara garis besar meliputi, Manajemen Data, Basis Model
Antarmuka Pengguna dan Manajemen  Pengetahuan[5]. Sistem Pendukung Keputusan ini menggunakan metode
Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Metode TOPSIS merupakan salah satu metode
yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan pemilihan alternatif dengan mempertimbangkan berbagai kriteria
yang relevan [3]. Kelebihan utama dari metode ini adalah kesederhanaan konsepnya, kemudahan pemahamannya, dan
proses komputasinya yang sederhana, sehingga mampu memberikan solusi yang sangat ideal. Setiap alternatif kemudian
dievaluasi berdasarkan jarak Euclidean-nya ke solusi ideal positif dan negatif, dengan alternatif terbaik adalah yang
memiliki jarak terdekat ke solusi ideal positif dan jarak terjauh dari solusi ideal negatif.[6]

Metode TOPSIS memiliki beberapa kelebihan yang signifikan, termasuk kemudahan pemahaman dan penggunaan
karena konsep dasarnya yang sederhana, yaitu jarak dari solusi ideal. Proses perhitungannya juga efisien dan tidak
memerlukan kalkulasi yang kompleks, membuatnya cocok untuk diterapkan dalam berbagai situasi dengan banyak
kriteria dan alternatif. Selain itu, metode ini memberikan hasil yang objektif dan terukur dengan mempertimbangkan
solusi ideal positif dan negatif, memberikan gambaran yang jelas tentang posisi setiap alternatif. Fleksibilitasnya
memungkinkan penerapan dalam berbagai bidang, mulai dari manajemen hingga rekayasa, serta kemampuannya untuk
dikombinasikan dengan teknik lain untuk analisis yang lebih mendalam. [7]

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk mengangkat sebuah penelitian dengan judul
“Implementasi Metode Technique For Order Preference By Similarity To ldeal Solution (Topsis) Dalam Pemilihan
Kain Tenun Terbaik”.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Mengidentifikasi Masalah

Dari sebuah penelitian, mengidentifikasi masalah adalah melakukan penganalisaan terhadap objek yang akan diolah.
Dengan mengidentifikasi masalah, dapat memeberikan bukti awal bahwa masalah yang akan kita teliti di lapangan benar-
benar ada. Oleh sebab itu, dibutuhkan waktu untuk prngambilan data, waktu penelitian, tempat penelitian, metode
penelitian, penelitian lapangan, riset perpustakaan, dan penelitian laboratorium.

2.2 Melakukan Studi Literatur

Studi literatur bertujuan untuk mengetahui metode dan dasar-dasar ilmu pengetahuan yang mendukung bagi
pembangunan Sistem Pendukung Keputusan yang akan di bangun. Studi literatur ini meliputi, Sistem Pendukung
Keputusan , alternatif serta kriteria dan Metode Topsis yang diperoleh dari beberapa sumber yaitu jurnal nasional dan
Internasional, buku dan Internet.

2.3 Pengumpulan Data

Mengumpulkan data-data yang dibutuhkan untuk melakukan peneltian. Pengumpulan data bisa dilakukan dengan
berbagai cara di antaranya sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi yaitu pengamatan secara langsung yang dilakukan terhadap objek penelitian. Tujuan dari pengamatan
adalah agar permasalahan yang ada dapat diketahui dengan jelas.
b. Studi Pustaka
Studi pustaka yaitu menganalisa data dan informasi dengan membaca buku-buku, literatur-literatur, jurnal, dan
artikel yang menunjang penelitian.

2.4 Analisa

Berdasarkan penelitian pendahuluan diatas, maka dilakukan analisa data yang bertujuan agar pemecahan masalah dapat
menemukan solusi yang tepat dan menghindari munculnya masalah baru. Sistem Pendukung Keputusan dengan
menggunakan metode Technique For Order Preference By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) dapat dijadikan solusi
untuk pemecahan masalah yang ada yaitu pemilihan kain tenun terbaik di Kain Tenun Padi Sarumpun.
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a. Analisa Data
Analisa ini dilakukan untuk membatasi objek yang akan diteliti agar menjadi sebuah informasi yang lebih
sistematis dan mudah untuk dipahami. Tahap analisa data merupakan tahap yang paling penting dalam
pengembangan sebuah sistem. Data yang diperoleh langsung dari Kain Tenun Padi Sarumpun, Kab.Solok,
Sumatera Barat.
b. Analisa Proses
Analisa ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pemecahan masalah sehingga dapat menghasilkan solusi
dengan metode yang tepat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Topsis yang merupakan
suatu metode untuk memperoleh hasil keputusan yang tepat dan akurat.
c. Analisa Sistem
Analisa ini dilakukan untuk mengetahui apa saja yang dibutuhkan dalam perancangan sistem. Dimana program
yang dibuat menggunakan bahasa pemograman PHP dan Database MySQL.

2.5 Perancangan

Pada tahap ini akan membuat sebuah perancangan sistem yang akan dijalankan, mulai dari menganalisa sistem yang
sedang berjalan, dan merancang program yang akan kita jalankan tersebut. Dengan menggunakan UML (Unified
Modelling Languege) sebagai tols dalam menjelaskan alur analisa program. Peneliti melakukan perancangan terhadap
tampilan atau desain antarmuka interface dari aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Dalam Pemilihan Kain Tenun
Terbaik.

2.6 Implementasi

Implementasi sistem merupakan tahap yang dilakukan apabila aplikasi yang dirancang siap untuk dioperasikan.
Implementasi dilakukan bertujuan untuk menkonfimasi hasil dari perancangan aplikasi, sechingga dapat memberikan
masukan kepada pengembangan aplikasi. Pada tahap ini perancangan aplikasi dilakukan dengan menggunakan Bahasa
Pemograman PHP dan Database MySQL.

2.7 Pengujian

Pengujian yang dilakukan terhadap hasil pengolahan data secara manual dengan metode SAW dengan hasil dari
implementasi Metode Topsis menggunakan software XAMPP. Tahap ini bertujuan untuk memperbaiki kinerja dari
aplikasi yang tidak sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah direncanakan sebelumnya.

2.8 Pengujian

Evaluasi merupakan tahapan yang dilakukan untuk melakukan penilaian terhadap hasil dari pengujian. Jika hasil
pengujian sistem sesuai dengan hasil analisa dan perancangan maka sistem dapat diterapkan pada tempat penelitian untuk
membantu menyelesaikan permasalahan yang ada. Tapi jika sistem yang telah diuji tidak sesuai dengan hasil analisa dan
perancangan maka perlu melakukan analisa kembali terhadap sistem dan mencari dimana letak kesalahan yang ada pada
sistem, sebelum sistem diterapkan pada tempat penelitian. Setelah ditentukan kesalahan pada sistem maka dilakukan
perbaikan pada sistem dan dilakukan pengujian terhadap sistem sampai sistem sesuai dengan hasil analisa dan
perancangan dan siap untuk diterapkan pada tempat penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berpedoman pada kerangka kerja penelitian yang disajikan pada bab 3 mengenai metodologi penelitian, maka agar
tidak mempersulit dalam melakukan analisa dan perancangan sistem maka disajikan bagan alir analisa dan perancangan
seperti pada Gambar 1 berikut:

Analisa Sistem Perancangan

Data — _
(Metode TOPSIS) Sistem

L 4

Gambar 1. Bagan Alir Analisa dan Perancangan
3.1 Data

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data kualitas kacang kedelai yang mana data digunakan untuk menerapkan
metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Proses pengumpulan data dilakukan
melalui mengambil data di Kain Tenun Sarumpun Padi. Penelitian ini bertujuan untuk pemilihan kain tenun terbaik di
Kain Tenun Padi Sarumpun.

Berikut adalah data yang diperoleh dari Kain Tenun Padi Sarumpun, Kabupaten Solok, Sumatera Barat yang akan
digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini:

Tabel 1. Data Kain Tenun Padi Sarumpun
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Alternatif Kriteria Ketentuan Penilaian
Harga Sedang
Ti Eeszulitan Sedan
Motif Tulip nghat Kesull e
Kualitas Bahan Sedang
Prozes Pembuatan Sedang
Harga Eendah
Tin Kezulitan Sedan,
MMotif Tapak Mangzih i £
Kualitas Bahan Tinggzi
Proses Pembuatan Tingz1
Harga Eendzh
Tin Eesulitan Sedan
Motif Rangliang ghat =
Kualitas Bahan Tingz1
Prozes Pembuatan Tinggi
Harga Eendah
Tin Eezulitan Tingzi
Metif Pucuak Rabuang glcat _ gg
Kualitas Bahan Tinggi
Prozes Pembuatan Tinggi
Harga Eendah
Tinglat Kesulitan Sangat Tinggi
Motif Padi Sarumpun _ _
Kualitas Bahan Sangat Tingzi
Prozes Pembuatan Sedang

Sumber: Kain Tenun Padi Sarumpun

3.2 Menganalisa Sistem

Metode TOPSIS digunakan dalam memecahkan permasalahan yang bersifat multikriteria yang menjadi dasar dalam
pengambilan keputusan. Dengan menggunakan metode TOPSIS dalam membantu membuat keputusan, seorang decision
maker dapat mengambil keputusan secara objektif berdasarkan multikriteria yang telah ditetapkan. Langkah-langkah yang
dilakukan dalam penyelesaian masalah dengan menggunakan metode TOPSIS adalah sebagai berikut:

3.2.1 Menentukan Kriteria dan Nilai Bobot Kriteria

Tahapan awal pada penerapan perhitungan metode TOPSIS ini yaitu menentukan kriteria dan nilai bobot kriteria. Dalam
penelitian ini kriteria-kriteria yang digunakan dalam proses seleksi yaitu dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini:
Tabel 2 Kriteria

Kriteria Atribut

Harga C1 (Cosi)
Tingkat Kesulitan| C2 (Benefir)

Kualitas Bahan C3 (Benefir)

Proses Pembuatan| C4 (Benefir)

Penentuan kriteria akan dijadikan acuan dalam proses pengambilan keputusan. Tahapan selanjutnya yaitu
menentukan nilai bobot dari setiap kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3 Nilai Bobot Kriteria

Kriteria Bobot Atribut
Harga 30 C1 (Cost)
Tingkat Kesulitan 25 C2 (Bengfif)
Kualitas Bahan 20 C3 (Benefif)
Proses Pembuatan 25 C4 (Bengfif)

Berdasarkan Tabel 3 diatas maka didapatkan nilai bobot pada masing-masing kriteria yang dimana untuk
atributnya terbagi menjadi dua yaitu benefit dan cost dengan ketentuan nilai bobot.

3.2.2 Menentukan Rating Kecocokan Setiap Alternatif pada Setiap Kriteria

Ketentuan yang digunakan untuk menentukan rating kecocokan setiap alternatif terhadap setiap kriteria yaitu sebagai
berikut:

a. Harga (C1)

Harga ataupun biaya yang dikeluarkan saat proses produksi kain tenun dikategorikan sebagai cost dengan ketentuan yang
dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini:
Tabel 4 Kriteria Harga (C1)

No. Harga Nilai Keterangan
1 C1 <=Rp.400.000 1 Sangat Rendah
C1 Rp400.000 —
2 2 Rendah
Rp.700.000
C1 Rp.700.000 —
3 3 Sedang
Rp.1.000.000
C1Rp.1.000.000 —
4 4 Tinggi
Rp.1.500.000
C1 Rp.1.500.000 -
5 3 Sangat Tinggi
Rp.2.000.000

b. Tingkat Kesulitan (C2)

Beberapa tahapan proses yang harus diperhatikan dan membutuhkan lebih dari satu ruang karena harus melewati beberapa
proses tahapan yang memiliki tingkat kesulitan berbeda-beda yang dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini:
Tabel 5 Kriteria Tingkat Kesulitan (C2)

No Tingkat Kesulitan Nilai Keterangan
1 Motif Tulip 1 Sangat Rendah
2 Motif Tapak Manggih 2 Rendah
3 Motif Rangkiang 3 Sedang
4 Motif Pucuak Rabuang 4 Tinggi
5 Motif Padi Sarumpun 5 Sangat Tinggi

¢. Kualitas Bahan (C3)

Kualitas bahan yang digunakan saat proses produksi kain tenun memiliki kualitas yang berbeda-beda, berikut kriteria
kualitas bahan dalam proses produksi kain tenun yang dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini:
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Tabel 6 Kriteria Kualitas Bahan (C3)

No. Kualitas Bahan Nilai Keterangan
1. Benang perak 0% 3 Sedang
2. Benang Emas 70% 4 Tinggi
3. | Benang Emas 100% 3 Sangat Tinggi

d. Proses Pembuatan (C4)

Proses pembuatan produksi kain tenun membutukan jangka waktu yang berbeda tergantung dengan kualitas bahan dan
tingkat kesulitannya, berikut kriteria proses pembuatan kain tenun yang dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini:
Tabel 7. Kriteria Proses Pembuatan

No Proses Pembuatan Nilai Keterangan
1 <=1 minggu 3 Sedang
4 3 minggu 4 Tinggi
3 =1 bulan 5 Sangat Tinggi

3.2.3 Matriks Keputusan

Pada matriks keputusan, kolom matriks menyatakan atibut — atribut yang ada yaitu kriteria dan sedangkan pada baris
menyatakan alternatif yaitu penentuan pemilihan kain tenun yang dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini:
Tabel 8. Matriks Keputusan

No | Alternatif | CI C2 C3 o
1 Al 3 3 3 3
2 V) 2 3 3 3
3 A3 2 3 3 3
3 A4 5 3 3 5
5 A5 2 5 5 3

3.2.4 Menentukan Matriks Keputusan Ternormalisasi

Setelah matrik keputusan dan bobot kriteria didapat, maka selanjutnya yaitu mencari nilai bobot pembagi untuk
menentukan matrik ternormalisasi. Hasil yang didapatkan untuk matrik keputusan ternormalisasi bisa dilihat pada Tabel
9 berikut ini:

Tabel 9. Matriks Keputusan Ternormalisasi

C; [ Cs Cy
A; 04423 0,3464 0,3464 03464
Az 0,2049 03464 04618 0.4619
A 0,2049 04619 04619 04619
0,7372 04619 03464 05774
A; 0,2049 0,5774 0,5774 03464

3.2.5 Matriks Keputusan Ternormalisasi Terbobot

Menyelesaikan perhitungan diatas untuk menentukan matriks keputusan ternormalisasi terbobot, maka hasil yang
didapatkan untuk matrik keputusan ternormalisasi terbobot bisa dilihat pada Tabel 10 berikut ini:
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Tabel 10. Hasil Matriks Keputusan Ternormalisasi Terbobot

C1 Cc2 Cc3 c4
Al 13,2698 8.6603 6,9282 8.6603
Al 8.8465 8.6603 02376 11,547
A3 8.8465 11,547 0.,2376 11,547
Ad 22,1163 11,547 6,0282 14,4338
AS 8.8465 14,4338 11.547 8.6603

3.2.6 Matrik Solusi Ideal Positif dan Matrik Solusi Ideal Negatif

Selanjutnya menentukan matrik solusi ideal positif (A") dan matrik solusi ideal positif (A~ ). Solusi ideal positif
dinotasikan dengan A" dan matrik solusi ideal negatif dinotasikan dengan A" . Pencarian nilai max dan nilai min untuk
ideal positif dan ideal negatif, dapat dilihat pada tabel 11 berikut ini:

Tabel 11. Matrik Keputusan Nilai Max dan Nilai Min

cl c2 C3 cA
Al 13.2698 8.6603 6.0282 8.6603
A2 8.8465 £.6603 02376 11.547
A3 8.8465 11.547 07376 11.547
Ad 721163 11547 6.0082 144338
Cl c2 3 4
AS 8.8465 144338 11.547 8.6603
Max(A” 22.1163 14,4338 11,547 144338
Min(A? 8. 5465 8,6603 6.0082 8,6603

3.2.7 Jarak Alternatif Ideal Positif dan Matrik Solusi Ideal Negatif

Selanjutnya menghitung jarak alternatif dari solusi ideal positif dan jarak alternatif dari solusi ideal negatif. Hasil
perhitungan jarak alternatif dan hasil jarak alternatif dari solusi ideal dapat dilihat seperti pada tabel 12 ini:
Tabel 12. Jarak Alternatif Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif

Alternatif D+ D
@1 12,8042 44233
@1 14,9361 3,6068
@3 14,0744 4,6004
@y 5.4467 14,7565
s 14,4714 7.3037

3.2.8 Nilai Preferensi Setiap Alternatif

Tabel dari matriks ternormalisasi, dapat dilihat pada Tabel 13 sebagai berikut:
Tabel 13. Nilai Preferensi Setiap Alternatif
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No Alternatif Vi
1. | Motif Tulip 0.2554
2. | Motif Tapak Manggih 01984
3. | Motif Rangkiang 025

4. | Motif Pucuak Rabuang 0,7304

5. | Motif Padi Sarumpun 0,3382

3.2.9 Hasil Perangkingan

Selanjutnya dilakukan perangkingan hasil perhitungan V; pada setiap alternatif untuk menentukan pengelompokan
kualitas kacang kedelai yang berkualitas. Berikut ini adalah tabel parameter kelayakan dan tabel hasil perangkingan yang
didapatkan dari tabel matriks sebelumnya, yang dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Hasil Perangkingan

No Alternatif Vi

1. | Motif Pucuak Rabuang 0,7304

2. | Motif Padi Sarumpun 03382
3. | Motif Tulip 0,2554
4. | Motif Rangkiang 0,25

3. | Motif Tapak Manggih 0,1984

Nilai V' yang tertinggi adalah V4 dengan nilai 0,7408, sehingga terpilih menjadi motif kain tenun terbaik yaitu
Motif Pucuak Rabuang.

3.3 Implementasi Sistem

Pengujian terhadap sistem dilakukan untuk mengetahui sejauh mana sistem informasi yang dirancang dapat dibangun
sehingga pada pengujian ini kita dapat mengetahui apakah sistem sudah berjalan sesuai yang diharapkan. Berikut ini
merupakan tampilan dari sistem penunjang keputusan pemilihan kain tenun terbaik pada UKM Kain Tenun Padi
Sarumpun Kabupaten Solok.

3.3.1 Halaman Home

Halaman home berisikan halaman awal yang berisikan ucapan selamat datang di sistem tersebut, dapat dilihat pada
gambar 2 berikut:

Gambar 2. Halaman Home

3.3.2 Halaman Input Data Admin

Halaman ini berisikan daftar calon admin yang telah diinputkan, dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini :
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Data Admin

Data Admin

Gambar 3. Halaman Input Data Admin

3.3.3 Halaman Data Kriteria

Halaman ini berisikan data perbandingan kriteria yang digunakan berupa nilai-nilai seperti pada halaman panduan yang
telah ditampilkan. Nilai inilah yang nantinya akan diproses sesuai dengan perhitungan rumus metode Technique for Order
of Reference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) yang telah dimasukkan kedalam sistem. Halaman ini dapat dilihat
pada gambar 3 berikut ini:

Kriteria

Data Kriteria

Gambar 4. Halaman Data Kriteria
3.3.4 Halaman Data Alternatif

Halaman alternatif ini berisikan data motif kain tenun yang akan diuji dalam perhitungan sistem penunjang keputusan
dengan menggunkan metode TOPSIS, dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini :

Alternatif

o

Gambar 5. Halaman data Alternatif

3.3.5 Halaman Nilai Matriks Ternormalisasi

Halaman ini berisikan nilai matriks yang telah diproses melalui perhitungan nilai matriks ternormalisasi, dapat dilihat
pada gambar 5 berikut ini :

Hasil Topsis

Nis Motibs Termcemsissst  Nilsi Dobet Temorslisssi  Mefies Mol PosisilNegatd Jsrsk SalusiIcesl Posistfegai

Nilai Matriks Ternormalisasi

nnnnn

Gambar 6. Halaman Nilai Matriks Ternormalisasi

3.3.6 Halaman Jarak Solusi Ideal Positif/Negatif

Halaman ini berisikan hasil perhitungan yang diproses menggunakan rumus jarak solusi ideal positif/negatif, dapat dilihat
pada gambar 6 berikut ini:
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Hasil Topsis

Gambar 7. Halaman Jarak Solusi Ideal Positif/Negatif

3.3.7 Laporan Nilai Preferensi

Laporan hasil nilai preferensi keseluruhan yang sudah diseleksi dapat dilihat pada gambar 7 berikut ini :

PEMILIHAN KAIN TENUN TERBAIK
VKM Kain Tenun Padi Sarumpun
Alamat : Jorong Kampung Atas, Nagari Sungai Jambur
Kecamatan IX Koto Sungai Lasi, Kabupaten Solok, Sumatera Barat

HAL : Laperan Hasil Pemiliban Kain Tesun Terbuik

[ RANGKING [ NAMA ALTERNATIF [ Vi
1 Mot Puctak Rabuang 07304
1 Mot Padi Sarumpun 033
3 Motif Toip 02554
4 * Motif Raegiang [ 0
5 Mot Tapak Msmgeth | 01984

Gambar 8. Laporan Nilai Preferensi

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai Sistem Pendukung Keputusan menggunakan Metode TOPSIS
dalam pengelompokkan kualitas kacang kedelai, maka dapat disimpulkan Hasil penelitian dengan Sistem Pendukung
Keputusan dapat memberi pemahaman tentang bagaimana Metode TOPSIS digunakan untuk menentukan kain tenun
terbaik sehingga waktu penilaian lebih efisien. Kriteria-kriteria yang digunakan dalam metode TOPSIS dalam
menentukan kain tenun terbaik yang dapat dianalisis, sehingga dapat diperoleh informasi tentang kriteria-kriteria yang
berpengaruh dalam menentukan kain tenun terbaik yaitu yaitu harga, tingkat kesulitan, bahan, aroma dan proses
pembuatan. Penerapan Metode TOPSIS dalam penentuan kain tenun terbaik yang terkomputerisasi dengan menggunakan
software berbasis web dapat memberikan informasi bagi pihak Kain Tenun Padi Sarumpun dalam pengambilan keputusan
terhadap oemilihan kain tenun terbaik.
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